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ABSTRAK 

 

MARYAM HIKMAWATI. NIM: 2108201025 “PERUBAHAN 

PROSEDUPERCERAIAN DALAM TINJAUAN SURAT EDARAN 

MAHKAMAH AGUNG NO. 3 TAHUN 2023  (Studi Kasus Pengadilan Agama 

Sumber Kelas IA), 2024. 

Penelitian ini membahas penerapan Surat Edaran Mahkamah Agung 

(SEMA) No. 3 Tahun 2023 dalam konteks upaya menurunkan angka perceraian di 

Pengadilan Agama Sumber. SEMA ini merupakan penyempurnaan dari rumusan 

hukum kamar Agama No. 1 Tahun 2022 dan bertujuan memberikan pedoman 

pelaksanaan tugas bagi pengadilan. Salah satu ketentuan utama dalam SEMA 

adalah bahwa perkara perceraian dengan alasan perselisihan dan pertengkaran terus 

menerus hanya dapat dikabulkan jika pasangan telah berpisah tempat tinggal 

minimal selama enam bulan, kecuali ditemukan adanya kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penulis menggunakan 

metode pendekatan yuridis normatif. Yang mana dalam penelitian normatif ini 

menggunakan pendekatan perundang-undangan, teknik pengumpulan data dengan 

penelusuran terhadap peraturanperaturan dan juga literatur-literatur yang terkait 

mengenai permasalahan yang diteliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perubahan norma alasan perceraian 

dalam SEMA No. 3 tahun 2023 mengacu pada asas mempersukar perceraian. 

Setelah diberlakukannya SEMA tersebut di Pengadilan Agama Sumber terdapat 

penurunan angka percerian dari selum di berlakukanya SEMA No. 3 tahun 2023 

yaitu pada tahun 2023 hingga setelah diberlakukannya SEMA No. 3 tahun 2023 

terdapat penurunan sekitar 1.495 kasus perceraian. Surat Edaran Mahkamah Agung 

(SEMA) No. 3 Tahun 2023, meskipun tidak memiliki kekuatan hukum mengikat 

seperti Undang-Undang, berperan penting dalam memberikan panduan kepada 

hakim dalam menangani perkara perceraian, dengan batas waktu pisah tempat 

tinggal minimal 6 bulan. Batas waktu tersebut diperlukan untuk memastikan bahwa 

pernikahan benar-benar gagal dan pasangan tidak dapat rujuk kembali, kecuali 

ditemukannya bukti KDRT dalam rumah tangga tersebut disini hakim menafsirkan 

KDRT dalam dua tafsiran ada KDRT secara lahir dan secara batin, jika telah 

terbukti hakim bisa mengabulkan perkara perceraian tersebut. Dan juga SEMA ini 

membantu hakim dalam menjaga keseragaman putusan di pengadilan, meskipun 

keputusan akhir tetap bergantung pada kesesuaian alasan dan bukti yang diajukan 

sesuai dengan ketentuan undang-undang. 

Kata Kunci: Perubahan, Prosedur, Peceraian, SEMA 
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ABSTRACT 

 

MARYAM HIKMAWATI. Student ID: 2108201025 “CHANGES IN 

DIVORCE PROCEDURES IN THE REVIEW OF SUPREME COURT 

CIRCULAR NO. 3 OF 2023 (Case Study of Sumber Class IA Religious Court), 

2024. 

 

This research discusses the application of Supreme Court Circular Letter 

(SEMA) No. 3 of 2023 in the context of efforts to reduce the divorce rate at the 

Sumber Religious Court. This SEMA is a refinement of the formulation of the Law 

on Religious Chambers No. 1 of 2022 and aims to provide guidelines for the 

implementation of duties for the courts. One of the main provisions in SEMA is 

that a divorce case based on continuous disputes and quarrels can only be granted 

if the couple has lived separately for at least six months, unless domestic violence 

(KDRT) is found. 

The method used in this research is that the author uses a normative juridical 

approach. This normative research uses a statutory approach, data collection 

techniques by searching regulations and related literature regarding the problem 

being studied. 

The research results show that changes in norms for reasons for divorce in 

SEMA No. 3 of 2023 refers to the principle of making divorce difficult. After the 

implementation of SEMA at the Sumber Religious Court, there was a decrease in 

the number of divorces from before the implementation of SEMA No. 3 of 2023, 

namely in 2023 until after the enactment of SEMA No. 3 in 2023 there will be a 

decrease of around 1,495 divorce cases. Supreme Court Circular (SEMA) No. 3 of 

2023, although it does not have binding legal force like the Law, plays an important 

role in providing guidance to judges in handling divorce cases, with a minimum 

time limit for separation of residence of 6 months. This time limit is needed to 

ensure that the marriage has truly failed and the couple cannot reconcile, unless 

evidence of domestic violence is found in the household. Here the judge interprets 

domestic violence in two interpretations, namely physical and mental domestic 

violence. If it is proven, the judge can grant the divorce case. the. And SEMA also 

helps judges in maintaining uniformity of decisions in court, although the final 

decision still depends on the suitability of the reasons and evidence presented in 

accordance with the provisions of the law. 

Keywords: Changes, Procedures, Divorce, Supreme Court Circular 
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  خلاصة

      

لعام  3"تغيير إجراءات الطلاق في ضوء المنشور رقم  2108201025مريم حكمواتي. الرقم الجامعي: 

الصادر عن المحكمة العليا 2023  ( كمة الشريعة في سُمبر الفئةدراسة حالة مح  IA) ،2024." 

 

في سياق الجهود المبذولة  ٢٠٢٣لعام  ٣تتناول هذه الدراسة تطبيق المنشور الدائري للمحكمة العليا رقم 

لخفض معدل الطلاق في محكمة الشريعة في مصدر. يعُتبر هذا المنشور الدائري للمحكمة العليا تحسيناً 

ويهدف إلى تقديم إرشادات لتنفيذ المهام للمحكمة. إحدى  ٢٠٢٢لعام  ١ة رقم لصياغة القانون لغرفة الشريع

الشروط الرئيسية في منشور المحكمة العليا هي أن قضايا الطلاق بسبب الخلافات والشجار المستمر لا يمكن 

جود ى وقبولها إلا إذا انفصل الزوجان عن بعضهما البعض لمدة لا تقل عن ستة أشهر، ما لم يتم العثور عل

 .عنف منزلي

 

الطريقة المستخدمة في هذا البحث هي أن الكاتب يستخدم منهج الاقتراب القانوني المعياري. حيث أن هذا 

البحث المعياري يستخدم المنهج التشريعي، وتقنية جمع البيانات من خلال تتبع القوانين والأدبيات المتعلقة 

 .بالمشكلة التي يتم بحثها

 

الصادر عن المحكمة  ٢٠٢٣لعام  ٣ث أن تغيير معايير أسباب الطلاق في المنشور رقم أظهرت نتائج البح

العليا يشير إلى مبدأ صعوبة الطلاق. بعد سريان مفعول المنشور الصادر عن المحكمة العليا في محكمة 

حيث ، ٢٠٢٣لعام  ٣الشريعة في مصدر، لوحظ انخفاض في عدد حالات الطلاق من قبل سريان المنشور رقم 

. تعميم ٢٠٢٣لعام  ٣بعد سريان المنشور رقم  ٢٠٢٣حالة طلاق في عام  ١.٤٩٥كان هناك انخفاض حوالي 

، على الرغم من عدم امتلاكه القوة القانونية الملزمة مثل القوانين، يلعب ٢٠٢٣لسنة  ٣المحكمة العليا رقم 

لاق، مع فترة زمنية لفصل مكان الإقامة لا دورًا مهمًا في تقديم الإرشادات للقضاة في التعامل مع قضايا الط

أشهر. هذا الموعد النهائي ضروري للتأكد من أن الزواج قد فشل بالفعل وأن الزوجين لا يمكنهما  ٦تقل عن 

العودة إلى بعضهما البعض، إلا في حالة وجود دليل على العنف المنزلي في تلك الأسرة. هنا، يفسر القاضي 

: العنف المنزلي الظاهر والعنف المنزلي الباطن. إذا تم إثبات ذلك، يمكن للقاضي العنف المنزلي بتفسيرين

قبول قضية الطلاق. وأيضًا، تساعد هذه التوجيهات الصادرة عن المحكمة العليا القضاة في الحفاظ على اتساق 

فقاً ب والأدلة المقدمة والأحكام في المحاكم، على الرغم من أن القرار النهائي لا يزال يعتمد على توافق الأسبا

 .لأحكام القانون

 

ات، الطلاق، منشور المحكمة العالكلمات المفتاحية: التغيير، الإجراء  
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KATA PERSEMBAHAN 

Bismillah ucap syukur atas kehadiran Allah Subhanahu Wata‟Ala, Tuhan 

semesta alam. Alhamdulillah berkat rahmat Allah saya bisa berkuliah di UIN Siber 

Syek Nurjati Cirebon.  

Pertama saya ucapakan terimakasih kepada Ayah saya yaitu Bapa Ibarahim 

Ilyas S.H.I bin Ilyas Muhammad yang selalu mendukung saya. Terimakasih banyak 

telah menjadi ayah yang sangat baik walau kita tidak tinggal dala satu atap yang 

sama tapi terimkasih banyak tetap menjadi ayah yang sangat sayang terhadap saya. 

Mungkin banyak hal yang kita leawati bersama tetapi dengan berbagai cara yang 

ayah miliki untuk selalu melihat perkembangan ku. Terimaksih atas semua 

kerjakeras yang telah ayah lakukan demi mecukupi semua keinginanku, 

terimakasih selalu menjadi orang yang paling khwatir disaat tidak baik baik saja. 

Do’a ku tolong sehat terus dan hidup lebih lama karana anak perempuan kecil ini 

selalu butuh pelukan ayahmu. 

Untuk bidadari tak bersaya yang Allah kirimkan kepada ku mamah ku Ibu 

Sopiah S. Pd.I seorang perempuan tangguh yang telah melahirkan ku kedunia ini. 

Mungkin kata terimakasih saja tidak cukup untuk diucapakan atas semua yang telah 

beliau berikan dan perjuangkan untuk saya. Atas selaga hal yang terus mamah 

usahakan jika ada kata melibihi terimkasih itu yang akan  disampakai. Tapi hayanya 

kata terimkasih sedalam dalamnya yang bisa saya sampaikan. Terimaksih telah 

menjadi ibu yang sangat hebat telah mendidik saya dengan kelembutan dan kasih 

sayang sehingga saya bisa sampai dititik ini, terimkasih telah rela mengorbankan 

segala hal agar saya tetap hidup bahagia. Mah perjalananku baru saja dimulai tolong 

temani anak kecil ini distiap langkahnya, karana semua hal bisa aku lewati asal 

mamah tetap ada di sampingku. Tolong hidup lebih lama agar saat hari hari ku 

sedang lelah aku bisa bercerita, tolong hiduo kebih lama agar saat aku pulang dari 

perantauan aku bisa mkan masakan mamah ssambil disuapi, tolog hidup lebih lama 

agar bisa jalan jalan malem asmbil menceritakan semua hal. Sehat lalu mamah anak 

kecil ini selalu membutuhkan do’a dan pelukan mu. 
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Selanjutnya kepada adik saya, nenek saya dan paman saya yang selalu 

senantiasa mendukun dan memotivasi saya, agar saya bisa selalu terus mengejar 

cita-cita saya sampai tercapai. Terimkasih atas segala kasih sayang perhatian serta 

doa yang selalu diberikan kepada saya. 

Dengan segala ketulusan hati, karya sederhana ini kupersembahkan kepada 

kedua orang tuaku dan seluruh keluaga saya yang telah mencurahkan segenap kasih 

sayang dan pengorbanan demi keberhasilan saya. Kalian adalah pahlawan hidupku 

yang selalu ada di sampingku, memberikan dukungan tanpa syarat. Doa-doa yang 

tulus dan semangat yang tak pernah padam telah menjadi pendorong utama bagiku 

untuk terus berjuang. Setiap tetes tinta dalam skripsi ini adalah bukti nyata dari 

kasih sayang yang telah kalian berikan. 
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MOTO HIDUP 

 

 
ࣖ
َ لمََعَ الْمُحْسِنيِْنَ  وَالَّذِيْنَ جَاهَدوُْا فيِْناَ لنَهَْدِينََّهُمْ سُبلُنَاَۗ وَانَِّ اللّٰه

 

“Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk (mencari keridaan) 

Kami benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. 

Sesungguhnya Allah benar-benar bersama orang-orang yang berbuat kebaikan.” 

 

 

“Jaga solat mu maka Allah yang akan menjaga-mu” 

-Mamah- 
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه
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 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

بَ كَتَ  -   kataba 

 fa`ala  فعَلََ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 

 

 

 



xxi 
 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنةَُ الْمُنوََّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البِر   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
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 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعاَلمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


